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BABV
SARAN DAN KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dan uji statistik 7" Test Independent bahwa
variasi 58 kV terhadap CNR berpengaruh secara signifikan dengan tingkat
signifikan sebesar 0.004 kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variasi Kv terhadap CNR
(contrast to noise rasio) dirumah sakit islam sitirahmah padang.

2. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kV yang mampu
menghasilkan nilai CNR yang optimal pada pemeriksaan radiografi knee
joint proyeksi anteroposterior (AP) yaitu 58 kV dengan nilai CNR sebesar
1700,20.

5.2 Saran

Pada penelitian ini disarankan untuk penelitian berikutnya menggunakan sampel
yang lebih besar agar hasilnya lebih representative, dapat juga dikembangkan
dengan meneliti pengaruh mAs atau posisi pasien terhadap CNR, atau

membandingkan dengan proyeksi lateral.
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2. Surat Permohonan Observasi

Nomor
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Perihal : Permohonan lzin Observasi

FAKULTAS VOKASI
Urwersitas Baiturrahmah
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Kepada Vth
By Dwektur

Rumah Sakit islam Siti Rahmah Padang

Padarg

Dergan hormat,
Dengan ini kami mengajukan permohonan izin bagi mahasiswa yang akan melakukan observasi di
Bagian Instalasi Radiologi Rumah Sakit yang by pimpin dalam rangka Proses Karya Tulis limian (KT1)

J<3 /FV-Unbrah/Iv/2025

N

17 April 2025

yarty
| No Nama/NPM Judul Karya Tulis
1 | Tahnia Rosfadelll Penatalaksanaan Pemeriksaan CT  Scan Thorax
220070140049 dengan Klinis CA Paru RSI Siti Rahmah
2 | Melza Aprita Pengaruh Variasi Kiovalt (KV) Terhadap CNR (Contras
220070140053 To Noise Ratio) pada Pemeriksaan Radiografi Knee
Jonit Proyeksi Anteroposterior (AP) di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Padang.
3 | Fadila Perbandingan Radiografi Metode Open Mouth dan
220070140036 Close Mouth Proyeksi Waters pada Pemeriksaan Sinis
Paranasal (SPN) & Instalasi Radiologi Rumah Sakit
Islam Siti Rahmah Padang.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami mohon kepada Ibu untuk dapat memberikan
izin kepada Mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan observasi di Rumah Sakit yang

Ibu pimpin.
mmuwmum_uwmmm

Tembusan:

1. Reitor Universitas Baiturrahmah

2. Ketua Program Studi D I Radiologl Fak Vokasi Unbrah
3 A
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3. Surat Izin Penelitian
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Padang, 25 April 2025
Nomor 1 67T1/DIR/RSI-SRAV2025
Perihal : lzin Pra Penelitian dan Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Vokasi
Universitas Baiturrahmah
di

Padang

Assalammualaikum Wr Wb

Schelumnya kami mendo’akan Bapak/Ibu beserta staf selalu dalam kedaaan schat wal afiat dan
sclalu dalam Lindungan Allah SWT.

Schubungan dengan surat Bapak/Ibu nomor :253/FV-Unbrah/1V/2025, tanggal 23 April 2025, perihal
Izin Observasi dan Penelitian dalam rangka proses penulisan KT, pada prinsipnya kami mengizinkan
mahasiswa berikut ini:

Nama : Melza Aprita
NPM + 2200070140036
Judul ¢ Pengaruh Variasi Kiovalt (KV) Terhadap CNR (Contras To Noise Ratio)

pada Pemeriksaan Radiografi Knee Join Proyeksi Anteroposterior (AF) di
Instalasi Radiologi Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Padang

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa adalah sebagai berikut :
. Membayar biaya pengambilan data Pra Penclitian dan Penclitian sebesar Rp 350.000,-
forang yang dibayarkan ke kasir sebelum melakukan penclitian,
Menyerahkan foto copy pembayaran ke Bagian Diklat RSI Siti Rahmah.
3. Menycrahkan hasil penclitian berupa soft dan hard copy kebagian Diklat setelah sclesai

[

ujian sidang.
Demikianlah hal ini disampaikan atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalam,




4. SOP pemeriksaan rontgen knee joint

| S

Rumah Sakit Islam
W Siti Rahma!.

Melayani Dengan Hati
(Care With Heart)

PEMERIKSAAN RONTGEN KNEE JOINT

RS1-SR/SPO/RAD/22/2022 2

Halaman
1/1

No. Dokumen : No. Revisi :

Standar Prosedur
Operasional

Dilclapkan Direktur,

wAdE W Sakit lsle

A I shahmal
P& AW 4

dr. Erlinemgsih, MARS

Tanggal Terbit :
1 Juli 2022

Pengertian

Pemeriksaan lutut dengan menggunakan sinar-x.

Tujuan

Scbagai
menggunakan sinar-x.

panduan dalam melakukan pemeriksaan lutut  dengan

Kebijakan

1.
2.
3

KMK  No.HK.01.07:1LNKES/316/2022  Standar  Profesi

Radiografer.
KMK No.1014/MENKES/SK/XL'2008 Standar Pelayanan Radiologi

diagnostik di Sarana Pelayanan Keschatan.
Peraturan Direktur Nomor 13A/PER-DIR/RSI-SR/VII/2022 tentang

Pcdoman Pelayanan Radiologi.

Prosedur

2

Posisi AP

a. Pasien duduk di atas meja pemeiksaan.
b. Kaset diletakkan dibawah lutut.
¢. Arah sinar vertical tegak lurus dengan kaset, dengan titik bidik

pada pertengahan patela.

Posisi Lataeral

a. Posisi lutut pasien rebah menyamping dengan tungkai bawah
dan tungkai atas membentuk sudut 45 derajat fleksi.
b. Lutut yang akan diperiksa menempel pada kasct.
¢. Arah sinar vertikal dengan titik sinar pada pertengah: - el
d. Kondisi Pemeriksaan :
1) kv :58
2) mAs :8
3) jarak :100cm

|

Unit Terkait

BwN =

Instalasi Gawat Darurat dan rawat jalan
Instalasi rawat inap

Instalasi ICU & Kamar Opcrasi
Radiologi

b
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6. Hasil ROI Objek
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7. Uji Univariat

Descriptives
kV Statistic  |Std. Error
CNR 58 kV Mean 1.5675E3 [95.27260
95% Confidence Lower Bound 1.1575E3
Interval for Mean Upper Bound 1.9774E3
5% Trimmed Mean .
Median 1.6195E3
Variance 2.723E4
Std. Deviation 1.65017E2
Minimum 1382.70
Maximum 1700.20
Range 317.50
Interquartile Range
Skewness -1.277 1.225
Kurtosis . .
72 kV Mean 8.1471E2 [78.23287
95% Confidence Lower Bound 4.7810E2
Interval for Mean Upper Bound  |1.1513E3
5% Trimmed Mean
Median 8.5908E2
Variance 1.836E4
Std. Deviation 1.35503E2
Minimum 662.58
Maximum 922.46
Range 259.88
Interquartile Range
Skewness -1.316 1.225
Kurtosis
Tegangan (kV) Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
58 kV 1567,5 165,017 1382,70 1700,20
72 kV 814,71 135,503 662,58 922,46




8. Tabel Uji Normalitas

cHAR B E oo DnEk Q® & Gus &jead + - 0@ T35
meuan 0.09UsEL
Variance 1.836E4
Std. Deviation 1.3550E2
e Minimum 662.58
tes Maximum 922 46
ive Dataset Range 259.88
3 Interquartile Range .
A Title Skewness -1.316 1.225
j Case Processing Summary Kurtosis
9 Descriptives
§ Tests of Normality
] CNR Tests of Normality
A Title
]_El Stemn-and-Leaf Plots Kolmogoray-Smirnow® Shapira-¥Wilk
&) Title Ky Statistic df Sig Statistic df Sig
—LD K= 58 kv CNR 58 kY .290 3. 925 472
K= 72 Ky T2k 295 3 920 451
FEI MNormal Q-Q Plots a. Lilliefors Significance Correction

= Title

L kv= 58 kv

{0 Kv= 72 kv
k@ Dgtrended MNormal Q-Q Plots CNR
Title
L kv=58 kv
- Lo Kv=72 kY
LG Boxplot Stem-and-Leaf
CNR Stem-and-Leaf Plot for
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

,290 3 . ,925 3 AT2
,295 3 . ,920 3 ,451

9. T test Independent

= *Uutputs (Locuments] - SESS Viewer
File FEdi View Dala Tramsform Insert Format Analyze Graphs  LUkiies Addons  Vndow  Help

CHAR B E o0 BExSk QO & Gws s + - B0

wiput
Brog T-TEST GROUPS=kV (1 2)
B T-1est /MISSING=ANALYSIS

= /VARIABLES=CNR

B oty
Ach::Oataset /CRITERIA=CI(.9500) .
L Group Statistics
—{f Independent Samples Test
>
T-Test

[PataSet1] D:\KTI MELZA\uji melza)\INPUT UJI T TEST INDEPENDENT (1).sav

Group Statistics
Std. Error
Ky N Mean Sid. Deviation Mean
CNR 58KV 3 |1.5675E3 165.01698 95.27260
T2RY 3 |81471E2 135560331 7823287
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
9% Confidence Interval of ihe
Difference
Mean Std. Eror
3 Sig 1 df Sig (2-tailed) Difference Difference Lower Lpper
CNR  Equal variances
assumad 192 684 6106 4 004 752.75000 123.27713 41047782 109502218
Equal variances not
assumed 6106 3.854 004 752.75000 12327713 40530812 1100.19188




Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
F | Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- | Differenc | Differenc Interval of the
tailed e e Difference
) Lower Upper
Equal ,19| 68| 6,10 4| ,004| 752,7500| 123,2771| 410,4778 | 1095,0221
variance 4 6 0 3 2 8
s
assume
CN d
R Equal 6,10 3,85| ,004| 752,7500| 123,2771| 405,3081| 1100,1918
variance 6 4 0 3 2 8
s not
assume
d
Tegangan (kV) Mean Std. Deviasi Selisih Mean Pvalue
58 1567,5 165,017
72 814,71 135,503 752,750 0,004




10. Koding CNR

W "Uutput] [Uocument1] - SPSS Viewer
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Bl Frequencies
—+{E) Title
(@ Notes
setve Dataset || ¥ proquencies

—L{ Statistics
CNR

[DataSet1] D:\KTI MELZA\uji melza\INPUT UJI T TEST INDEPENDENT (1).sav

Statistics
CNR
N Valid 6
Missing 0
Mean 1.1911E3
Std. Deviation 4.3385E2
CNR
Cumulative
| Frequency | Porcent | valid percent |~ Percent
Valid 66258 1 16.7 16.7 167
850.08 1 16.7 16.7 333
92246 1 167 16.7 500
13827 1 16.7 16.7 66.7
1619.47 1 167 167 833
17002 1 167 16.7 1000
Total ] 1000 100.0
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Log GET
FILE='D:\ETI MELZA\uji melza\INPUT Koding UJI T TEST INDEPENDENT.sav'.
DATASET NAME DataSecO WINDOW=FRONT.
FREQUENCIES VARIABLES=Kat_CNR
/ORDER=ANALYSIS.
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[DataSetl] D:\KTI MELZA\uji melzal INPUT Koding UJI T TEST INDEPENDENT.sav

Kat_CHR
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valld  Rendan 1 167 6.7 67
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11. Lembar Kerja

No kV Citra Mean Standart Deviasi Area
Sendi Distal Proximal Patella Back Sendi Distal Proximal Patella Back Sendi Distal Proximal Patella Back
Femoro femur Tibia groud Femoro femur  Tibia ground Femoro femur Tibia ground
tibial tibial tibial
1 1 1485.88 269691 228494 2727.00 73.92 64.61 83.01 97.02 75.86 1.609 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111
LX
2 58 2 1875.81 232792 212447 275698 62.33 74.5 68.4 82.19 84.73 1.364 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111
kv MG
3 3 1565.35 254947 1993.16 269524 63.64 55.04 7047 92.35 67.03 1.257 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111
FZ
1 1 1336.64 242522 182391 245142 5551 44.08 89.06 67.79 7398 2.118 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111
LX
2 73 2 1690.62 2116.63 1858.73 2486.83 64.03 48.02 60.09 64.88 62.24 2298 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111
kv MG
3 3 1395.85 237455 1612.25 2474.69 70 39.47 43.87 77.64 61.61 2.859 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111 0.05111

FZ




Ketika nilai kV (tegangan tabung sinar-X) dinaikkan, sinar-X menjadi lebih kuat dan bisa menembus tubuh dengan lebih mudah. Karena itu,
lebih sedikit sinar-X yang diserap oleh jaringan tubuh, dan lebih banyak yang diteruskan ke detektor. Akibatnya, perbedaan antara jaringan di

gambar menjadi tidak terlalu jelas — gambarnya tampak kurang kontras (lebih datar, lebih banyak warna abu-abu).

Sebaliknya, kalau kV diturunkan, sinar-X jadi kurang kuat, sehingga lebih banyak yang diserap oleh jaringan tubuh dan lebih sedikit yang
sampai ke detektor. Ini membuat perbedaan antara jaringan terlihat lebih jelas di gambar, jadi kontrasnya lebih tinggi (gambar tampak lebih

hitam-putih, bukan abu-abu).



